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ABSTRAK

Bali dengan budaya dan tradisi Hindu yang kuat, memiliki kebutuhan tinggi akan ayam caru
untuk berbagai upacara keagamaan. Di Desa Serampingan, Kecamatan Kerambitan,
Kabupaten Tabanan, UMKM setempat memanfaatkan peluang ini sebagai sumber mata
pencaharian utama. Namun, usaha ayam caru ini menghadapi tantangan dalam hal pemasaran
yang terbatas pada wilayah lokal dan pencatatan keuangan yang kurang rapi, mengakibatkan
tidak akuratnya perhitungan pendapatan. Untuk mengatasi kendala tersebut, tim pengabdian
masyarakat memberikan pelatihan penggunaan platform e-commerce serta pengembangan
aplikasi web untuk pengelolaan stok dan alur kas. Alur dari kegiatan pengabdian yang
dilakukan adalah sebagai berikut: (1) pengantar kegiatan; (2) pelaksanaan pelatihan; (3)
diskusi dan tanya jawab; (4) penyerahan materi pelatihan; (5) evaluasi; (6) penyerahan materi
pelatihan; dan (6) evaluasi. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
cakupan pasar dari usaha mitra dan membantu memfasilitasi usaha mitra dalam melakukan
manajemen stok, seperti: penjualan pakan, penjualan ayam caru, dan pelaporan keuangan.
Melalui inisiatif ini, mitra usaha berhasil memanfaatkan Tokopedia guna memperluas pasar
ayam caru dan mengadopsi sistem pencatatan stok berbasis web. Sistem ini membantu
mencatat stok dan penjualan dengan lebih efisien, meningkatkan transparansi dan akurasi
dalam pengelolaan usaha.

Kata kunci : ayam caru, e-commerce, sistem stok
ABSTRACT

Bali with its strong Hindu culture and traditions, has a high demand for "ayam caru"
(sacrificial chicken) used in various religious ceremonies. In Serampingan Village,
Kerambitan District, Tabanan Regency, local small and medium enterprises (UMKM) seize
this opportunity as their primary source of income. However, these "ayam caru" businesses
face challenges in marketing, which are limited to local areas, and in maintaining orderly
financial records, leading to inaccurate income calculations. To address these issues, a
community service team provided training on the use of e-commerce platforms and developed
a web application for stock and cash flow management. The steps of the community service
activities were as follows: (1) activity introduction, (2) training implementation, (3)
discussion and Q&A, (4) distribution of training materials, (5) evaluation, (6) handover of
training materials, and (7) evaluation. The main objective of this activity is to expand market
reach for partner businesses and assist them in managing their stock, including feed sales,
"ayam caru" sales, and financial reporting. Through this initiative, partner businesses
successfully utilized Tokopedia to broaden the market for "ayam caru™ and adopted a web-
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based inventory-tracking system. This system aids in efficiently recording stocks and sales,
thereby enhancing transparency and accuracy in business management.

Key words: ayam caru, e-commerce, stock system

PENDAHULUAN

Desa Serampingan terletak di wilayah
Kecamatan Kerambitan, Kabupaten
Tabanan, Provinsi Bali. Dilihat dari
Kondisi  Geografis, Wilayah  Desa
Serampingan merupakan dataran tinggi
dengan ketinggian + 50 M dari permukaan
air laut, dengan suhu udara berkisar antara
25 derajat Celcius, dan curah hujan rata-
rata 1000 mm per tahun. Desa
Serampingan terdiri dari tanah sawah dan
tegalan serta pada saat ini tanah-tanah
tersebut banyak digunakan untuk tanah
perorangan dan lain-lain. Jenis tanaman
yang ada di Desa Serampingan antar lain;
padi, tanaman keras (kelapa, mangga),
sayur-sayuran (singkong, bayam, kacang-
kacangan, kangkung) dan yang lainnya.
Selain  sektor pertanian, masyarakat di
desa ini juga memiliki mata pencaharian
sebagai peternak. Adapun jenis ternak
yang dipelihara antara lain; sapi, kambing,
babi, itik, ayam, entong, angsa, dan ikan
yaitu kaper, gurami, nila, dan lele jumbo.
Namun  peternakan  yang  banyak
dibudidayakan di desa ini adalah ayam
kampung. Mayoritas masyarakat Desa
Serampingan beragama Hindu sehingga
kebutuhan akan media dan sarana upakara
menjadi cukup tinggi. Upacara Caru
khususnya digunakan dalam upacara Bhuta

Yadnya. Upacara ini memiliki peran
penting bagi masyarakat Bali sebagai
Somia Bhuta. Menurut tradisi, semua
kegiatan ritual harus diawali dengan

upacara ini untuk menghilangkan segala
rintangan, sehingga upacara lainnya dapat
berlangsung dengan lancar. Salah satu
komponen upakara yang paling sering
dipakai dalam upacara ini adalah ayam
caru atau brumbun.

Permintaan ayam caru meningkat

belum mampu memenuhi kebutuhan
tersebut. Budidaya ayam caru telah
dilakukan secara turun-temurun, menjadi
salah satu sumber pendapatan selain
bertani. Pada pengabdian Masyarakat ini,
mitra merupakan pemilik usaha UMKM
ayam caru dengan nama pemilik I Nyoman
Sugiantara. Usaha ini telah berjalan selama
kurang lebih selama 5 tahun dengan
produk yang dihasilkan adalah peternakan
khusus untuk ayam caru/brumbun. Mitra
menekuni usaha ini sebagai mata
pencaharian dikarenakan potensi pasar
yang cukup baik mengingat dalam desa
tersebut belum ada usaha ternak ayam
caru. Potensi pasar yang selama ini
didapatkan adalah lebih banyak dari satu
desa Serampingan saja dan sangat minim
berasal dari luar desa tempat UMKM ini
berada sehingga memang usaha ini dalam
beberapa tahun mengalami perkembangan
usaha yang stagnan. Berdasarkan dari
hasil survei dan wawancara yang tim telah
lakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
mitra mengalami beberapa kendala dalam
pengembangan usaha yang dimiliki.
Permasalahan pertama adalah pemasaran
produk ayam caru yang dimiliki selama ini
hanya berdasarkan pada informasi dari
mulut ke mulut dari pembeli satu ke
pembeli lainnya. Segmen pasar yang
selama ini didapatkan memang masih
hanya di sekitar desa tersebut. Mitra
mengungkapkan  keinginannya  untuk
mengembangkan usaha dengan segmen
pasar yang lebih luas lagi. Permasalahan
kedua yang diungkapkan adalah, bahwa
selama ini sering terjadi kesalahan
pencatatan cashflow yang dimiliki pada
usaha. Kesalahan pencatatan biaya
masukan, biaya keluaran, dan stock barang
baik pakan maupun ayam caru. Kondisi ini

tajam, terutama menjelang hari-hari mengakibatkan tidak jelasnya pendapatan
keagamaan, namun ketersediaannya masih dan laba/rugi yang jelas yang dapat
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dipertanggung jawabkan.  Berdasarkan
dari penjelasan di atas maka tim
pengabdian Masyarakat ini mengusulkan
solusi yaitu yang pertama adalah pelatihan
penggunaan media e-commerce untuk
memperluas cakupan pasar. Masalah
utama yang dihadapi UMKM adalah
terbatasnya akses pasar domestik dan
global, akses pendanaan, dan akses
keterampilan. E-commerce dianggap
sebagai solusi dari ketiga permasalahan
tersebut. E-commerce akan mengurangi
biaya dan hambatan untuk mengakses
pasar yang kemudian akan meningkatkan
penjualan (Febriantoro, 2018;
Kala’lembang, n.d.; Nurjaman UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, 2022).

Langkah kedua adalah
mengembangkan aplikasi web yang dapat
mengakomodasi pencatatan semua
aktivitas terkait alur kas dan stok barang.
Aplikasi berbasis web dipilih karena
dianggap efektif dan sesuai dengan
kebutuhan lingkungan kerja di Nakamse.
Selain itu, platform web dipilih karena
sifatnya yang portabel, memungkinkan
pengawasan stok barang dan bahan
makanan dilakukan dari mana saja selama
karyawan memiliki dan menggunakan
smartphone. Aplikasi web ini dirancang
khusus untuk perangkat seluler dan
dibangun menggunakan berbagai bahasa
pemrograman seperti Java, Kotlin, dan
lainnya (Leonardo et al., 2020; Rosiska &
Saundri, n.d.).

Tabel 1. Permasalahan Utama Mitra

No Kategori
Permasalahan

Keterangan

Informasi dari mulut
ke mulut dari
pembeli satu ke
pembeli lainnya.

1 Pemasaran

2 | Pencatatan Laba atau rugi tidak
dapat diketahui
dengan pasti karena
tidak memiliki
mekanisme
pencatatan

terstruktur.

yang

RUMUSAN MASALAH

Terdapat dua permasalahan yang
disepakati dengan mitra untuk dicarikan
solusi. Permasalahan pertama adalah
keterbatasan cakupan pasar dari pembeli
dari produk ayam caru ini masih sebagian
besar hanya dari desa tempat UMKM ini
berada yaitu Desa Serampingan. Keadaan
ini membuat pengembangan usaha dari
UMKM ini menjadi stagnan dalam 5 tahun
terakhir.

Sedangkan permasalahan yang kedua
adalah pencatatan stok dan cashflow masih
dilakukan secara manual sehingga sering

menimbulkan permasalahan dalam
perekapan laba/rugi bulanan.
Permasalahan yang terjadi  menjadi

penghambat dalam pengembangan usaha.

METODE
Kegiatan yang dilaksanakan
merupakan kegiatan pelatihan  yang

difokuskan pada dua hal, yaitu: pelatihan
penggunaan e-commerce dan pelatihan
penggunaan aplikasi stok barang. Kegiatan
pengabdian yang telah dilaksanakan terdiri
dari sejumlah tahapan, yaitu: (1) sosialisasi
dan observasi ke UMKM Manik Sari, (2)
pengajuan usulan kegiatan, 3
pendampingan dan pelatihan penggunaan
e-commerce, (4) pendampingan dan
pelatihan penggunaan sistem stok barang,
(5) evaluasi terhadap seluruh kegiatan
yang telah dilaksanakan, dan (6)
pembuatan laporan kegiatan.

PEMBAHASAN

Secara umum pelaksanaan pengabdian
ini dilaksanakan dalam dua kegiatan, yaitu:
kegiatan pertama yang berfokus pada
pelatihan penggunaan e-commerce dan
kegiatan kedua dilaksanakan pelatihan
penggunaan sistem stok barang.

Pelaksanaan Kegiatan |

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan di tempat usaha mitra, yang
beralamat di JI. Uma Kelod, Serampingan
Kecamatan Kerambitan, Kabupaten
Tabanan, pada kegiatan awal dilaksanakan
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pelatihan penggunaan e-commerce.
Rincian kegiatannya ditunjukkan pada

Gambar 1.
Pengantar Kegiatan -~ Pelatinan
{Durasi 5 menit) (Durasi 65 menit)
|
¥
Diskusi dan tanya Penyerahan modul
jawab — pelatihan
(Durasi 15 menit) (Durazi 5 menit)
Evaluasi Kegiatan

1)

2)

3)

4)

5)

{(Durazi 5 menit)

Gambar 1. Alur Kegiatan Tahap 1

Kegiatan diawali dengan penjelasan
singkat kepada Mitra terkait dengan
kegiatan yang dilaksanakan, meliputi:
pengenalan anggota tim pengabdian,
tujuan dari kegiatan, durasi waktu
yang diperlukan selama kegiatan, dan
bagaimana potensi keberlanjutan
kegiatan.

Selanjutnya dilaksanakan pelatihan
yang berfokus pada pemanfaatan e-
commerce Tokopedia. Materi yang
diberikan meliputi: manfaat
menggunakan Tokopedia, dan cara
menggunakan platform tersebut.
Diskusi dan tanya jawab dilaksanakan
setelah kegiatan pelatihan
dilaksanakan, pada kegiatan ini mitra
menanyakan hal-hal yang belum
dipahami ke pada tim pengabdian dan
tim pengabdian memberikan
penjelasan  sesuai dengan yang
ditanyakan oleh mitra.

Materi yang diberikan dalam kegiatan
pelatihan disajikan dalam sebuah
modul  materi. Materi  tersebut
diserahkan  kepada mitra untuk
dijadikan  referensi  dalam  hal
penggunaan Tokopedia.

Tahapan terakhir dari kegiatan adalah
melaksanakan evaluasi dari kegiatan
yang telah dilaksanakan, tujuannya
adalah untuk mengetahui tingkat

pemahaman mitra terhadap materi
pelatihan yang telah dilaksanakan.
Evaluasi dilakukan terhadap mitra
dengan melakukan wawancara
langsung.  Pelaksana  pengabdian
memberikan  pertanyaan  singkat
terkait dengan account e-commerce,
misalnya menanyakan pemahaman
terkait dengan cara menambahkan
produk ke Tokopedia.

Gambar 2 adalah aktivitas yang
dilaksanakan oleh tim pengabdian bersama
mitra. Sedangkan Gambar 3 adalah akun e-
commerce  Tokopedia  dari mitra
pengabdian.

Gambar 2. Pelatihan penggunaan e-commerce

& Akun Saya =

Manik Sari Ayam Caru
> A< 087852421326

|
SLUS ‘Pfikmatln Be‘bas?ng’klr tanpé batas! >

Saldo & Points Lihat Semua
(®) E= @
Aktifkan Daftar Sekara... Rp0
GoPay & Coins Tokopedia Card Saldo Tokopedia
Member Silver >
=S 18 O
TokoMember Misi Seru Kupon Saya
0 Toko 7 Tantangan 20 Kupon
(a) Tampilan Awal
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15:05 24,7KB/d @ = -

& Daftar Produk -

qill = D

Cari produk atau SKU

S5 Filter Aktif (1)

1 Produk

A Ayam Caru Bali
g Rp30.000

Stok: 1
Aktif

Ubah Harga Ubah Stok

(b) Daftar Produk
Gambar 3. Akun e-commerce Tokopedia

Pelaksanaan Kegiatan 11

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
telah dilaksanakan pada tahap Il mengikuti
jadwal seperti ditunjukkan pada Gambar 4.

Pengantar Kegiatan - Pelatihan
{Durasi 5 menit) (Dwrasi 60 menit)
|
¥
Diskusi dan tanya Penyerahan modul
jawab — pelatihan
(Durasi 15 menit) (Durazi 5 menit)
Evaluasi Kegiatan

{(Durazi 5 menit)

Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan |1

Keseluruhan  kegiatan  pengabdian
masyarakat telah dilaksanakan secara tepat
waktu, sesuai dengan permasalahan dan
solusi yang telah disepakati dengan mitra.
Gambar 5 adalah kegiatan pelatihan
penggunaan aplikasi stok barang, kegiatan
ini dilaksanakan mengikuti urutan berikut.
1) Pengantar Kegiatan, setiap kegiatan

pengabdian dilakukan mitra diberikan

penjelasan awal mengenai kegiatan
yang akan dilaksanakan. Penjelasan
tersebut meliputi, durasi waktu yang
diperlukan, tujuan kegiatan, dan

manfaat  dari kegiatan  yang
dilaksanakan.
2) Pelaksanaan  pelatihan,  kegiatan

dilaksanakan dengan durasi kurang
lebih selama 60 menit. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada mitra tentang cara
penggunaan sistem pengelolaan stok.
Kegiatan ini meliputi cara penggunaan
fitur transaksi penjualan, penambahan
produk, dan cetak laporan penjualan.

3) Diskusi dan tanya jawab, diskusi dan
tanya jawab dilaksanakan setelah
kegiatan pelatihan dilaksanakan, pada
kegiatan ini mitra memberikan umpan
balik kepada tim pengabdian terkait
dengan kegiatan ~ yang  telah
dilaksanakan.

4) Penyerahan materi pelatihan, materi
tentang penggunaan sistem  stok
diserahkan kepada mitra agar dapat
digunakan sebagai panduan dalam
menggunakan sistem stok.

5) Evaluasi dilakukan terhadap mitra
dengan melakukan wawancara
langsung.  Pelaksana  pengabdian
memberikan  pertanyaan  singkat
terkait dengan penggunaan sistem
stok, misalnya menanyakan
pemahaman terkait dengan cara
menambahkan melakukan transaksi
penjualan.

Gambar 5 adalah rangkaian kegiatan
pelatihan penggunaan sistem stok yang
telah dilaksanakan. Kegiatan ini berlokasi
di tempat mitra.

e

(a) Kegiatan pelatihan stok barang
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(b)

Gambar 5. Kegiatan pelatihan sistem stok barang

Penyerahan modul pelatihan

D Transaksi ayam caru 2

"™ Transaksi Penjualan

Q Pencarian

(a) Tampilan Stok dan Transaksi

Detail Transaksi x

Manik Sari

Tabanan-Bali

Telp. -
TRX : TN004
Kasir : Ir. Nyoman Sugiantara
Tanggal : 2024-07-07 15:08:19
Nama Harga Qty Total
Peletayam 13,000 x 3 Rp39,000,-
Dedak bekatul 8,000 x 5 Rp40,000,-

Total Diskon: RpO,-

Total Bayar :Rp79,000,-
:Rp100,000,-
:Rp21,000,-

Dibayar
Kembali

(b) Note Transaksi

717124, 3:09 PM (

Manik Sari

Tabanan-Bali

Data Laporan Penjualan Juli 2024 ( Kasir Ir. Nyoman !

No No Trx Jumlah Sub Beli
1 TNO04 8 79000
Total Terjual 8 Rp79,000,-

Sub Jual
Ir. Nyoman Sugiant:

(c) Laporan Transaksi
Gambar 6. Sistem stok barang

Gambar 6 adalah sistem stok barang
yang diserahkan kepada mitra untuk
digunakan untuk melakukan proses
pencatatan stok, terutama yang berkaitan
dengan aktivitas jual beli.

Tabel 2. Daftar Pertanyaan Evaluasi

Skor

No Pertanyaan Jawaban

112/ 3] 4|5

Seberapa paham Anda
dalam mencari data barang
yang sudah pernah diinput
1 ke dalam sistem?

Seberapa mudah Anda
menemukan informasi
terkait jumlah stok barang
2 yang tersedia?

Seberapa baik Anda
memahami cara
menambahkan stok barang
3 | baru ke dalam sistem?

Seberapa mudah Anda
memahami peringatan stok
rendah atau habis yang ada
4 | dalam sistem?

Seberapa baik Anda
memahami proses
pembuatan laporan stok

5 bulanan di sistem ini?
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Skor Jawah

Tabel

Hasil Evaluasi

Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 4  Pertanyaan 5

Gambar 5. Evaluasi pemahaman mitra

2 adalah daftar pertanyaan

untuk evaluasi pemahaman mitra dalam
menggunakan sistem stok barang. Setiap
pertanyaan terdiri dari 5 jawaban dalam
bentuk skor, mulai dari skor 1 sampai

dengan skor

5. Semakin besar skor

mengindikasikan tingkat pemahaman mitra
dalam menggunakan sistem sangat paham.
Gambar 5 menunjukkan hasil evaluasi
yang telah diisi oleh mitra, jawaban dari
mitra berkisar antara skor 3 sampai dengan
5, artinya mitra cukup memahami cara
menggunakan sistem stok.

SIMPULAN

Dari
pertama,

hasil
dapat

kegiatan pada tahapan
disimpulkan  sebagai

berikut.

1)

2)

Kegiatan yang dilaksanakan oleh tim
pengabdian mendapatkan dukungan
dari mitra, terutama terkait dengan
penyediaan tempat dan waktu
pengabdian.  Selain  itu, mitra
mengikuti kegiatan dengan sangat
antusias.

Dari hasil wawancara dengan mitra,
mitra telah mampu menggunakan
fungsi-fungsi dasar dari e-commerce
Tokopedia, seperti: menambahkan
produk di Tokopedia dan merespon
tanggapan calon pembeli. Selain itu,
mitra juga mampu mengoperasikan
sistem  pencatatan  stok  yang
memiliki fitur: pencatatan penjualan,
menambahkan produk, dan cetak
laporan penjualan.
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